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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi untuk menjadi rumah bagi ekonomi
digital karena aktifnya penggunaan mobile phone, internet dan social media yang sangat tinggi sehingga
berbagai perusahaan berpindah untuk menggunakan social media sebagi alat pemasaran. Dengan
melihat peluang tersebut dan untuk menghadapi persaingan yang terjadi dengan otomatis Bali Safari &
Marine Park berusaha untuk menciptakan strategi agar dapat bersaing merebut pasang pasar. Media
sosial dengan segala keunggulannya dapat membantu dalam proses pemasaran. Dalam melakukan
komunikasi pemasaran, perusahaan harus mengembangkan strategi untuk dapat mencapai semua
rencana yang telah ditentukan. Strategi yang baik akan membawa keuntungan bagi terwujudnya tujuan
perusahaan. Penelitian ini membahas tentang Implementasi social media marketing pada Bali Safari &
Marine Park. penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diketahui bahwa media sosial Facebook, Instagram dan TikTok direncanakan akan
digunakan sebagai media komunikasi pemasaran digital.

Kata kunci : Pemasaran, Sosial Media, Sosial Media Marketing, Facebook, Instagram, Tiktok

1. PENDAHULUANRevolusi industri 4.0 merupakan industri generasi keempat dimana adanya perubahan yang besardimana teknologi menjadi penggerak utama yang mempengaruhi dan mengubah cara hidup, bekerja,berinteraksi dan bertindak dari berbagai sisi kehidupan bagi banyak orang. Perubahaan tersebutmempengaruhi kondisi perekonomian dan bisnis di dunia terutama negara berkembang yang sedangmengikuti perubahan tersebut seperti Indonesia yang sedang bergerak menuju ekonomi digital yangdiklaim bisa menjadikan ekonomi lebih baik secara berkesinambungan. Dampak dari industri 4.0 yangcukup besar dimana bisnis ritel harus mengubah cara berbisnis. Disrupsi digital terjadi denganmunculnya e-commerce dan produk digital berbasis internet dengan penggunaan yang meningkat danlebih unggul dengan sisi kenyamanan, biaya, waktu. Masyarakat mengalami perubahaan pola perilakudan gaya hidup berbelanja dari offline menjadi online (Higginbottom & Scott, 2008).Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi untuk menjadi rumah bagi ekonomidigital karena aktifnya penggunaan mobile phone, internet dan social media yang sangat tinggi.Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa Indonesia yang memiliki total populasi sebesar 277,7juta. Koneksi dari mobile phone sebesar 370,1 juta, dilanjutkan dengan pengguna internet sebesar204,7 juta dan pengguna social media yang aktif sebesar 191 juta berbanding dengan 68,9% daripopulasi (Hootsuite, 2022).

Sumber :We Are Sosial
Gambar 1. Pengunaan Digital di Indonesia
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Pengunaan social media yang tinggi terjadi karena social media pada masa kini menjadi mediautama yang digunakan untuk berkomunikasi dan menerima informasi serta terdapat fitur-fitur khusus.Social media adalah fenomena marketing yang relatif baru yang berhubungan dengan bagaimanaengagement harus dibuat, dilacak dan diukur, social media menjadi media yang terbagi-bagi denganbanyaknya platform dan format yang bervariasi yang membuat perusahaan harus meluangkan usahauntuk melakukan melacak dan koordinasi untuk mengintegrasikan social media. Social media dapatdigunakan dengan mudah untuk ikut berpartisipasi, berbagi, membuat isi seperti blog, forum, jejaringsosial, wiki, dunia virtual serta banyaknya produk digital social media lainnya yang terus berkembang(Muksin & Sunarti, 2018).Gambar 1 memperlihatkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia menggunakan socialmedia yang dalam skala yang tinggi dimana aplikasi yang paling sering digunakan adalah Whatsappsebesar 88%, dilanjutkan dengan Instagram sebesar 84,8%, Facebook di Indonesia sebesar 81,3% danpengguna Tiktok sebesar 63,1% dari jumlah populasi pengguna internet. Hal ini sudah dapat terlihatbahwa pengguna media sosial melalui jarigan internet di indonesia cukup besar serta penggunanyajuga beragam dimulai dari usia 16 sampai 64 tahun. Dalam hal ini Masyarakat virtual sepertinyasangat menaruh perhatian yang tinggi terhadap media sosial sehingga terlihat dari 64 % masyarakatmampu mengakses internet dengan durasi rata-rata 7 jam 59 menit sampai dengan 8 jam.Berdasarkan data tersebut tak salah bila pemasaran via media sosial sangat di butuhkan perusahaanuntuk mendongkrak pemasarammelalui media sosial pada saat ini (Hootsuite, 2022).

Sumber :We Are Sosial
Gambar 2. Social Media Yang Paling Digunakan di IndonesiaBali Safari & Marine Park berlokasi di Jln. By pass Prof Ida Bagus Mantra, Gianyar, Bali. Bali yangmerupakan daerah tujuan wisata utama yang sangat menarik untuk dikunjungi para wisatawan. BaliSafari & Marine Park menawarkan taman hiburan yang luas dan nyaman dengan tema hutan dan alambebas layaknya di benua afrika. Setiap bagian produk yang ditawarkan Bali Safari & Marine Parkmemberikan kenyamanan untuk kepada para konsumen yang paling cocok dengan keinginan mereka,berbagai produk mereka tawarkan mulai Safari Journey, Tsavo Lion Restadurant, Bali Theatre, MaraRiver Safari Lodge. Dengan melihat peluang tersebut dan untuk menghadapi persaingan yang terjadidengan otomatis Bali Safari & Marine Park berusaha untuk menciptakan strategi agar dapat bersaingmerebut pasang pasar.Pada saat ini Bali Safari & Marine Park sudah melakukan kegiatan digital marketing melalui sosialmedia. Bali Safari & Marine Park memiliki akun-akun hampir di setiap sosial media seperti Instagram,facebook, dan TikTok. Perusahaan menggunakan sosial media tidak hanya untuk mengenalkan produkmereka saja (Muhammad, 2021). Namun Bali Safari & Marine Park juga dapat berinteraksi atauberkomunikasi dengan pelanggan mereka. Melihat banyaknya varian bentuk komunikasi pemasaransosial media yang dilakukan oleh Bali Safari & Marine Park, akan dibahas kegiatan promosi ataubentuk komunikasi pemasaran melalui sosial media Instagram, Facebook, dan Tiktok.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIANPenelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian terhadap kondisi – kondisi yang terjadi di lokasi.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang berupa informasi yangdiperoleh dari responden terkait. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataprimer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan olehpeneliti secara langsung dari sumber yang diteliti melalui metode wawancara serta data sekundermerupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada seperti dokumen –dokumen serta referensi yang berkaitan dengan penelitian. Adapun metode pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian ini yaitu1) observasi, sebagai suatu aktivitas yang sempit yakni memperhatikan sesuatu dengan mata. Didalam pengertian psikologik, observasi atau disebut pula pengamatan meliputi kegiatan pemuatanperhatian terhadap suatu objek dengan menggunakn seluruh alat indera. Definisi ini dapatdipahami bahwa observasi yang baik harus melibatkan seluruh panca indera guna merekam setiapkejadian yang timbul selama proses pengamatan agar diperoleh informasi yang akurat. DadangIskandar.2) wawancara, digunakan pada riset kualitatif untuk mendapatkan fakta dan pemahaman akanopini, sikap, pengalaman, proses, perilaku, atau prediksi. Sebagai contoh, untuk mendapatkaninformasi bagaimana auditor junior dididik dan dibina sehingga mampu meniti karir mencapaiposisi partner, wawancara dapat dilakukan dengan menanyakan proses sosialiasi dan edukasidi kantor akuntan publik, pola pengembangan karir, dan juga pengalaman dari seorang partner.Wawancara tersebut dapat dilakukan terhadap beberapa partner secara individu satu per satumaupun sekelompok orang dalam bentuk grup terfokus.3) dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnyacatatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentukgambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karyamisalnya karya seni, dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 PemasaranPemasaran merupakan faktor penting yang harus dilakukan oleh perusahaan, bisnis atauprodusen suatu produk sebagai upaya untuk mempertahankan bisnisnya (TICOALU et al., 2021).Bisnis dengan produk biasa-biasa saja bisa sukses hanya karena strategi pemasaran perusahaan cukupdapat diandalkan, sebaliknya bisnis dengan produk berkualitas tidak akan mengalami penjualanmaksimum jika tidak ada upaya pemasaran yang baik terhadap konsumen. Tanpa proses pemasaran,pasar tidak akan tahu tentang produk atau layanan bisnis yang ada (Muhammad, 2021). Ada beberapapendapat mengenai definisi pemasaran, menurut (American Marketing Association, 2008)pemasaranadalah aktivitas, serangkaian institusi, dan proses menciptakan, menyampaikan, mengkomunikasikan,dan mempertukarkan tawaran (offerings) yang bernilai bagi pelanggan, klien, mitra dan masyarakatumum.
3.2 Media SosialSocial Media adalah teknologi berbasis web dan seluler yang digunakan untuk mengubahkomunikasi menjadi dialog interaktif yang sebagai alternatif, perusahaan bisnis dapat menyebutmedia sosial sebagai “media yang dihasilkan konsumen”. Ide keseluruhan dari media sosial adalahuntuk berintegrasi teknologi dan interaksi sosial untuk menciptakan nilai bagi pengguna (Raheni,2018). Dengan melakukan itu, sering kali akan membantu memecahkan masalah konsumen (misalnya,dengan dialog komunikasi merek yang diperlukan, berbagi file multimedia, periklanan, dan blogging).Salah satu keunggulan utama media sosial adalah perannya dalam menjalin komunikasi dua arahmenggantikan upaya media satu arah tradisional (Andrews et al., 2013).
3.3 Sosial Media Marketing(Kotler & Keller, 2009) mengemukakan bahwa pemasaran merupakan suatu proses sosial danmanajerial di mana pribadi atau organisasi memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkanmelalui penciptaan dan pertukaraan nilai dengan yang lain. Untuk mencapai maksud tersebut
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dibutuhkan apa yang disebut dengan bauran pemasaran, dan salah satu elemen penting dari bauranpemasaran tersebut adalah promosi. Dewasa ini telah berkembang pelaksanaan promosi melaluimedia sosial. Menurut (Kotler & Keller, 2009), promosi media sosial adalah sarana bagi konsumenuntuk berbagai informasi teks, gambar, video dan audio dengan satu sama lain dan denganperusahaan dan sebaliknya.Menurut (Syahbani &Widodo, 2017) promosi media sosial terdiri dari:1) Context (konteks) adalah bagaimana kita membentuk sebuah pesan (informasi) sepertibentuk dari sebuah pesan, penggunaan bahasa maupun isi dari pesan tersebut. Bentukindikator yang terdapat pada konteks yaitu:(a) penyampaian pesan, proses penyampaian pesan yang dapat berupa pesan informasi, ide,emosi, keterampilan dan sebagainya melalui simbol atau lambang yang dapat menimbulkanefek berupa tingkah laku yang dilakukan dengan media-media tertentu.(b) desain pesan, desain pesan adalah perencanaan untuk merekayasa bentuk fisik daripesan. Hal tersebut mencakup prinsip-prinsip perhatian, persepsi dan daya serap yangmengatur penjabaran bentuk fisik dari pesan agar terjadi komunikasi antar pengirimdan penerima.(c) waktu penyampaian konten, dalam menyampaikan konten kepada konsumen harusdiperhatikan durasi waktunya, supaya konsumen tidak merasakan jenuh dan mendapatkanpesan yang jelas.(d) konten yang disajikan, sebagai pemilik bisnis harus benar-benar memastikan upaya dalamkonten yang disajikan secara efektif dan mengupayakan secara maksimal untukmenciptakan sesuatu berkualitas dan dapat secara efektif menarik konsumen untukberkunjung dan memutuskan untuk membeli.2) Communication (komunikasi) adalah bagaimana berbagi cerita atau pesan (informasi) sebaikkita mendengar, merespon dan tumbuh dengan berbagai cara yang membuat penggunamerasa nyaman dan pesan tersampaikan dengan baik.Bentuk indikator yang terdapat padakomunikasi yaitu:(a) respon admin, secara umum admin sosial media bertugas untuk mengatur dan mengelolaakun sosial media milik perusahaan agar mendapatkan citra merek yang baik dari paracalon konsumen.(b) informasi yang disampaikan, hal yang perlu dilakukan agar pesan yang disampaikandapat dimengerti adalah sebagai berikut: buat pesan yang mudah dimengerti, fokus padainformasi penting, gunakan ilustrasi untuk membantu memperjelas isi pesan.
3.4 Penerapan Sosial Media Marketing di Bali Safari & Marine ParkDari hasil observasi Platform social media yang digunakan oleh Bali Safari & Marine adalahFacebook, Instagram dan TikTok.

Gambar 3. Social Media Facebook, Instagram dan TikTok Bali Safari & Marine Park
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Fleksibilitas platform Sosial Media untuk digunakan di berbagai platfrom(dekstop/mobile),dapat digunakan dimana saja dan kapan saja membantu para marketing untuk tetap produktifberpromosi. Dalam beriklan, Sosial Media menyediakan berbagai opsi mulai dari yang tidak dipungutbiaya hingga yang berbayar. Tentu saja opsi pemasangan iklan berbayar memiliki kelebihan dibanding pemasangan iklan lewat posting status atau posting. Biaya pemasangan iklan yangditawarkan oleh Facebook, Instagram maupun TikTok cukup beragam dan relatif terjangkau bagiperusahaan, sehingga perusahaan bisa mempromosikan produknya ke market yang spesifik. Platformmedia sosial yang digunakan seperti Instagram, Facebook, Tiktok. Dalam melakukan pemasaran padamedia sosial yang dikelola oleh departemen Sales & Marketing yang terdiri dari tim content & Creativeyang bertugas membuat desain artwork dan foto maupun video yang akan di posting pada socialmedia. Selain itu ada tim digital marketing yang melakukan perencanaan konten dan memonitoringkegiatan pada social media marketing. Adapun jenis-jenis konten yang diposting Bali Safari & MarinePark yang diunggah pada platformmedia sosialnya adalah :1) Konten Promosi : jenis konten ini berfokus pada promo yang diadakan oleh bali safari. Jenis-jenispromonya mulai dari, flash sale, buy 2 get 1 free, diskon, give away dan lainnya.

Gambar 4. Konten promosi produk pada social Media Facebook, Instagram dan TikTok BaliSafari & Marine Park2) Konten Activity in Bali Safari : Konten ini berfokus pada aktivitas atau kegiatan apa saja yang bisadinikmati Ketika berkunjung ke Bali Safari & Marine Park. Jenis kontennya seperti, konten feedingsatwa, konten tentang show yang ada di Bali Safari, konten event yang diadakan oleh Bali Safaridan konten kegiatan lainnya.

Gambar 5. Konten activity in Bali Safari pada social Media Facebook, Instagram dan TikTok BaliSafari & Marine Park
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3) Konten Edukasi : Jenis konten ini berfokus tentang edukasi satwa yang ada di Bali Safari & MarinePark. Jenis-jenis kontennya seperti, pengenalan satwa, fun fact satwa, tanya jawab sepuratansatwa dengan wisatawan, pemeriksaan Kesehatan satwa, dan lainnya.

Gambar 6. Konten Edukasi Satwa pada social Media Facebook, Instagram dan TikTok Bali Safari& Marine Park4) Konten Review : Jenis konten ini berfokus terhadap fasilitas yang ditawarkan oleh Bali Safari &Marine Park. Jenis kontennya seperti, review kamar hotel, review makanan dan minuman danlainnya.

Gambar 7. Konten review hotel, restoran dan makanan pada social Media Facebook, Instagramdan TikTok Bali Safari & Marine ParkBali Safari dalam melakukan pemasaran media sosial, memiliki aturan waktu untuk setiappostingan seperti :
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 Pada facebook Bali Safari & Marine memposting konten setiap minggu 3 sampai 5 konten. Kontenyang diposting seperti eflayer yang berisikan promo yang diadakan oleh Bali Safari & Marine danpostingan video tentang promo maupun video kegiatan-kegiatan yang bisa di nikmati di BaliSafari & Marine
 Pada Instagram Bali Safari & Marine memposting konten setiap hari dan bisa beberapa kontenyang di posting di hari yang sama. Konten yang diposting seperti eflayer yang berisikan promoyang diadakan oleh Bali Safari & Marine dan postingan poto atau video tentang promo maupunvideo kegiatan-kegiatan yang bisa di nikmati di Bali Safari & Marine. Pada Instagram Bali Safari &Marine Park juga menggunakan fitur Live yang biasannya digunakan Ketika ada kegiatan promosimaupun kegiatan memperkenalkan tentang Bali Safari & Marine Park. Selain itu, pada InstagramBali Safari & Marine Park juga melakukan repost story maupun feed jika terdapat wisatawanmaupun influencer yang membuat konten tentang Bali Safari & Marine.
 Pada Tiktok, Bali Safari & Marine Park hanya membuat sebuah konten yang berupa video/reelsyang di posting 3 sampai 5 konten seminggu. Adapun konten yang dibuat yakni konten tentangkegiatan yang bisa di lakukan di Bali Safari & Marine Park, video tentang tingkah laku satwa, funfact satwa dan review hotel, wahana dan restoran yang ada di Bali Safari & Marine Park. Selain ituBali Safari & Marine Park juga memanfaatkan fitur Live di TikTok.
 Adapun jam postingan yang digunakan dalam memposting konten di media social yang digunakanoleh Bali Safari & Marine Park untuk waktu siang hari dari jam 9 pagi sampai jam 1 siang. Danuntuk malam hari dari jam 6 sampai jam 9 malam.Dengan berbagai fitur yang ditawarkan bukan berarti penggunaan social media marketing tanpakendala. Facebook, Instagram dan TikTok memiliki aturan ketat terkait konten yang dapatditayangkan di lini halaman mereka. Kendala yang dihadapi saat memasang iklan adalah konten yangditampilkan harus benar benar original, tidak mengandung unsur sara, tata bahasa yang tidakmenyinggung pihak tertentu, foto produk harus terupdate dan dapat dipertanggung jawabkankepemilikannya, serta pembatasan teks dalam foto produk. Kendala lainnya yang dialami yaituperubahan ketentuan atau algoritma yang dapat berubah dengan cepat dalam hitungan bulan.Sehingga para pemasar harus menyesuaikan pengaturan konten dengan algoritma terbaru, jika tidakkonten akan sepi dilihat atau tidak terlihat dihalaman pengguna social media yang jadi targetperusahaan.
4. KESIMPULANBedasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan media sosial diindonesia dan global mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Perkembangan media saat inimemberikan berbagai opsi kepada masyarakat untuk menikmati informasi dengan cara yang beragam.Hal ini pula yang mendorong perkembangan sebuah media baru yang dari tahun ke tahun semakinterasa efeknya. Awalnya, kata media sosial bahkan tidak dikenal. Dalam era jejaring sosial sekarang initerjadi pergeseran dari pemasaran offline ke pemasaran online. Adapun sosial media yang kini tengahramai disorot konsumen dan pebisnis adalah Facebook, Instagram dan TikTok. Ketiga sosial mediatersebut mengeluarkan platform dan fitur- fitur khusus untuk mendukung kegiatan digital marketingperusahaan dapat mengeksplorasi dan memanfaatkan fasilitas tersebut untuk mempromosikanproduk dan jasanya, baik melalui promosi free maupun berbayar. Dengan semakin banyaknyakonsumen yang mengenal jasa dan produk mereka melalui social media, jasa dan produk tersebutmakin laris dan menjadikan perusahaan kian berkembang. Hal tersebutlah yang menjadi salah satumedia pemasaran yang di ambil oleh Bali Safari & Marine Park. Dalam melakukan pemasaran padamedia sosial yang dikelola oleh departemen Sales & Marketing yang terdiri dari tim content & Creativeyang bertugas membuat desain artwork dan foto maupun video yang akan di posting pada socialmedia. Selain itu ada tim digital marketing yang melakukan perencanaan konten dan memonitoringkegiatan pada social media marketing. Adapun hal yang harus diperhatikan dalam social mediamarketing yakni kendala yang dihadapi saat memasang konten adalah konten yang ditampilkan harusbenar benar original, tidak mengandung unsur sara, tata bahasa yang tidak menyinggung pihaktertentu, foto produk harus terupdate dan dapat dipertanggung jawabkan kepemilikannya, serta
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pembatasan teks dalam foto produk. Kendala lainnya yang dialami yaitu perubahan ketentuan ataualgoritma yang dapat berubah dengan cepat dalam hitungan bulan. Sehingga para pemasar harusmenyesuaikan pengaturan konten dengan algoritma terbaru, jika tidak konten akan sepi dilihat atautidak terlihat dihalaman pengguna social media yang jadi target perusahaan.
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